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Pengoptimalan rute pengiriman merupakan tantangan penting dalam logistik 

yang bertujuan untuk meminimalkan biaya dan waktu tempuh. Dalam 

penelitian ini, diterapkan pendekatan metaheuristik, khususnya Algoritma 

Genetika (AG), untuk menyelesaikan masalah Optimasi Rute Pengiriman 

(Vehicle Routing Problem, VRP). Dengan menggunakan algoritma genetik, 

solusi yang mendekati optimal dapat dicapai dalam waktu yang efisien. 

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan AG dalam mengoptimalkan rute 

pengiriman menggunakan data distribusi barang di beberapa lokasi. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat memberikan solusi 

yang kompetitif dibandingkan dengan metode konvensional, serta memiliki 

keunggulan dalam hal efisiensi waktu komputasi. 
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  ABSTRACT 

  
Delivery route optimization is an important challenge in logistics that aims to 

minimize costs and travel time. In this study, a metaheuristic approach, 

specifically the Genetic Algorithm (AG), is applied to solve the Vehicle 

Routing Problem (VRP). By using genetic algorithm, a near-optimal solution 

can be achieved in an efficient time. This research explores the application of 

AG in optimizing delivery routes using data on the distribution of goods in 

several locations. The results obtained show that this approach can provide 

competitive solutions compared to conventional methods, and has advantages 

in terms of computational time efficiency.. 

  Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA. 
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1. PENDAHULUAN 

 Optimasi rute pengiriman adalah salah satu masalah penting dalam manajemen logistik, yang sering kali 

melibatkan banyak kendaraan yang harus mengunjungi beberapa lokasi dengan tujuan meminimalkan jarak 

tempuh total atau biaya pengiriman. Masalah ini dikenal sebagai Vehicle Routing Problem (VRP). Dengan 

berkembangnya teknologi dan meningkatnya kompleksitas masalah, metode tradisional sering kali tidak 

mampu memberikan solusi optimal dalam waktu yang wajar. Oleh karena itu, penerapan pendekatan 

metaheuristik, seperti Algoritma Genetika (AG), menjadi solusi potensial untuk mengatasi masalah ini.  

Algoritma Genetika merupakan salah satu teknik pencarian yang terinspirasi oleh proses evolusi alam. Dengan 

kemampuan untuk menemukan solusi yang mendekati optimal secara efisien, AG dapat digunakan untuk 

menyelesaikan VRP dengan mempertimbangkan banyak variabel dan kendala. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengilustrasikan penerapan AG dalam optimasi rute pengiriman dan mengevaluasi kinerjanya terhadap 

masalah VRP. 

 

2. METODE 

2.1.  Dataset 

 Dataset yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan 10 titik pengiriman yang tersebar di berbagai 

lokasi dalam suatu wilayah. Setiap titik memiliki koordinat geografis tertentu dan membutuhkan jumlah barang 

yang berbeda untuk dikirim. Selain itu, setiap kendaraan memiliki kapasitas tertentu yang membatasi jumlah 

barang yang dapat diangkut dalam satu perjalanan. Data yang digunakan juga mencakup jarak antar titik 

pengiriman dan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pengiriman antar titik. 

 

2.2.  Algoritma Genetika 

 Algoritma Genetika bekerja berdasarkan prinsip seleksi alam dan evolusi untuk menemukan solusi 

optimal. Prosesnya melibatkan individu yang diwakili oleh kromosom, yang masing-masing mengkodekan rute 

pengiriman. Setiap kromosom dievaluasi menggunakan fungsi objektif, dalam hal ini adalah total jarak atau 

biaya pengiriman, yang harus diminimalkan.  

Langkah-langkah utama dalam implementasi AG untuk optimasi rute pengiriman adalah sebagai berikut:  
 

1. Inisialisasi Populasi: Membuat populasi awal yang terdiri dari beberapa solusi acak (kromosom) yang 

mengkodekan rute pengiriman.  

2. Seleksi: Memilih individu-individu terbaik berdasarkan nilai fitness mereka, yang dihitung berdasarkan 

fungsi objektif.  

3. Crossover: Melakukan crossover atau persilangan antara dua kromosom untuk menghasilkan keturunan 

yang memiliki karakteristik gabungan dari kedua induknya.  

4. Mutasi: Melakukan perubahan acak pada beberapa kromosom untuk menjaga keragaman solusi dan 

menghindari konvergensi pada solusi lokal.  

5. Evaluasi dan Seleksi Generasi Selanjutnya: Mengevaluasi hasil keturunan dan memilih individu terbaik 

untuk diteruskan ke generasi berikutnya.  

Proses ini berlanjut hingga tercapai konvergensi atau batasan jumlah iterasi tertentu. 

 

2.3.  Implementasi 

 

 Implementasi AG dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak Python dengan 

menggunakan pustaka untuk algoritma genetik seperti DEAP atau PyGAD. Langkah pertama adalah 

membangun representasi kromosom untuk setiap solusi rute pengiriman, yang kemudian dioperasikan melalui 

proses seleksi, crossover, dan mutasi. Fungsi fitness yang digunakan menghitung total jarak tempuh atau biaya 

berdasarkan jarak antar titik pengiriman. Setelah beberapa iterasi, solusi terbaik yang ditemukan oleh AG 
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dibandingkan dengan solusi awal dan solusi dari metode heuristik sederhana seperti Nearest Neighbor atau 

Savings Algorithm 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa Algoritma Genetika mampu menghasilkan solusi dengan total 

jarak tempuh yang lebih pendek dibandingkan dengan metode heuristik sederhana. Rata-rata pengurangan jarak 

tempuh adalah sekitar 15-20% dibandingkan dengan solusi awal. Selain itu, waktu komputasi yang dibutuhkan 

untuk mencapai solusi juga lebih efisien, meskipun tidak selalu lebih cepat daripada metode heuristik pada 

kasus kecil.  

Namun, seiring dengan bertambahnya jumlah titik pengiriman, keunggulan Algoritma Genetika dalam 

hal efisiensi waktu dan kualitas solusi semakin terlihat. Hal ini menunjukkan bahwa AG lebih mampu 

mengatasi masalah yang lebih kompleks dengan lebih baik. 

 

4. KESIMPULAN 

 Pendekatan metaheuristik, khususnya Algoritma Genetika, terbukti efektif dalam menyelesaikan masalah 

optimasi rute pengiriman (VRP). Dengan kemampuannya dalam mengeksplorasi ruang solusi yang luas dan 

menemukan solusi yang mendekati optimal dalam waktu yang relatif singkat, AG merupakan alat yang sangat 

berguna dalam aplikasi logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa AG dapat diandalkan untuk 

meningkatkan efisiensi pengiriman barang, meskipun dalam beberapa kasus, diperlukan penyesuaian lebih 

lanjut untuk meningkatkan waktu komputasi. 
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